BABYV

PENUTUP

A. Simpulan

Peneliti setelah menganalisis data sebagaimana pada bab terdahulu yang
dilakukan menghasilkan berbagai temuan deskriptif maupun temuan inferensial,
maka peneliti sampai pada tahapan ini menyampaikan kesimpulan akhir disertasi
ini. Penyajian temuan penelitian ini dilakukan peneliti dengan satu pilihan dasar
yaitu disajikan hanya dalam satu bab.

Kesimpulan diambil hanya dari temuan yang dihasilkan oleh penelitian
tersebut dan bukan oleh persepsi peneliti yang bersifat subyektif atau
berdasarkan pengalaman pribadi. Peneliti menyajikan kesimpulan atas masalah
penelitannya, yang pada dasarnya telah disajikan dalam model yang dihasilkan
pada bab 2. Bila Hasil analisis dan pembahasan pada bab 4 disajikan dalam
sebuah model, maka disajikan lagi model penjelasan kualitatif atas model
tersebut bagaimana model itu dapat menjawab masalah penelitian yang diajukan

pada bab awal.

1. Prinsip Etika Bisnis Islam
Dalam kerangka bisnis Islam, etika bisnis mempunyai peran dan fungsi
yang penting, yaitu: (1) Prinsip merupakan ketentuan yang harus dijalankan

sebagai panduan dasar perilaku bisnis, (2) Prinsip berfungsi sebagai dasar atau
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pedoman bertindak, sebagai acuan proses mencapai target capaian hasil
bisnis, (3) Prinsip mengandung hukum kausalitas atau hubungan sebab dan
akibat berbisnis.

Prinsip etika bisnis Islam ini lebih memungkinkan untuk ditaati oleh
pebisnis muslim , karena mereka mendasarinya dengan keyakinan akan adanya
reward and punishment di kehidupan akherat.

Manifestasi atau perwujudan dari prinsip etika bisnis Islam sesuai dengan
hasil penelitian ini adalah (1) Kesatuan, kesatuan sebagaimana terefleksikan
dalam konsep fauhid dan khilafah, dalam bisnis (2) Keseimbangan dan keadilan
selalu diwujudkan dalam bisnis (3) Kehendak bebas, dalam menjelaskan bisnis
bebas dari manipulasi dan monopoli (4) Tanggungjawab menuntut adanya
pertanggungjawaban dan akuntabilitas dasar hab/un min al Allah dan hablun min
al nas (berkaitan dengan Allah dan sesama manusia), (5) Kebenaran sesuai
dengan ranah shariah (bisnis selalu berpedoman kepada shariah), (6) Komitmen
yang bersifat nubuwwah. Bisnis dengan mengedepankan kejujuran (sidig),
kominikatif dan transparasi (zablik), mengemban kepercayaan (amanah) dan
bisnis secara profesional (fathanah), (7) Komitmen pada efektifitas dan efisiensi

bisnis dan selalu memperhatikan tetap waktu dan tetap guna pada stakeholder.

2. Etika strategi bisnis Islam
Dalam mencapai tujuan bisnis pelaku bisnis menetapkan dan

penggunakan strategi bisnis. Strategi bisnis proses penentuan rencana manajerial
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yang berfokus pada tujuan jangka panjang organisasi, disertai penyusunan suatu
cara atau upaya bagaimana agar tujuan tersebut dapat dicapai.

Strategi merupakan tindakan yang bersifat senantiasa meningkat
(incremental) dan terus-menerus, serta dilakukan berdasarkan sudut pandang
tentang apa yang diharapkan oleh para pelanggan di masa depan dan selalu
merespon tuntutan pasar dan kebutuhan konsumen.

Adapun strategi bisnis sesuai dengan hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut, yaitu: (1) Strategi pengelolaan bisnis secara profesional, dengan
kompetensi wawasan general dan keahlian yang spesial, (2) Strategi usaha dalam
Islam berdasarkan wuswatun hasanah, meneladani bisnis yang dicontohkan
Rasulullah saw, (3) Strategi untuk meningkatkan kepuasan konsumen, dengan
memberikan pelayanan prima (4) Stategi Bisnis Melalui Merek, bisnis menjaga
kualitas produk yang termanifestasi pada merek dan citra perusahaan (5)
Loyalitas pelanggan, dengan menciptakan dukungan pelanggan akan fanatik pada

produk yang disediakan oleh perusahaan (6) Membangun budaya bisnis.

3. Urgensi etika bisnis Islam

Etika bsinis merupakan upaya untuk mencari jalan keluar atau paling tidak
mengklarifikasi berbagai moral issues bisnis yang secara spesifik muncul
berkaitan dengan aktivitas bisnis. Proses moral issues bisnis dimulai dari analisis
terhadap prinsip-prinsip moral secara umum dalam upaya untuk mengidentifikasi

apa yang “benar” di dalam berbisnis.
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Pendekatan etika bisnis merupakan proses mengidentifikasi dan
menjelaskan berbagai aktivitas manusia dengan berpedoman pada tujuan. Dalam
berbisnis berkaitan dengan empat hal pokok yang terfokus pada produksi,
konsumsi, distribusi dan profit. Masing-masing di lakukan analisis sebagai

berikut di bawah ini.

a. Produksi

Produksi dalam aktivfitas korporasi merupakan kegiatan yang
menciptakan, mengolah, mengupayakan pelayanan, menghasilkan barang dan
jasa yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan pelanggan atau konsumen dan
stakeholder.

Dalam hal ini produsen harus memperhatikan, (1) dampak sosial (social
return) sebagai akibat atas proses produksi yang dilakukan dan (2) Produsen
harus memperhatikan nilai-nilai spirirualisme, dimana nilai tersebut harus
dijadikan sebagai penyeimbang dalam melakukan produksi. Di samping produksi
bertujuan untuk mendapatkan profit yang maksimal, produsen harus

berkeyakinan dalam memperoleh rida Allah.

b. Konsumsi
Dalam kaitannya berbisnis konsumsi adalah kegiatan menggunakan,
memakai, dan menghabiskan barang dan jasa. Dalam hal ini harus terhindar dari

Pelarangan Israf, Tabdzir, dan Safih. Istilah Israf'adalah melampaui batas hemat
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dan keseimbangan dalam berkonsumsi. /sraf’ merupakan perilaku di bawah
kebiasaan (urf atau arf). Istilah Tabdhir adalah melakukan konsumsi secara
berlebihan dan tidak proporsional.

Shari‘ah Islam melarang perbuatan tersebut, karena dapat menyebabkan
distorsi dalam distribusi harta kekayaan yang seharusnya tetap terjaga demi

kemaslahatan hidup masyarakat.

c. Distribusi
Kegiatan distribusi. menyalurkan barang hasil produksi dari tempat

penghasil barang (produsen) ke tempat pemakai barang (konsumen). Dalam etika

bisnis Islam yang dianjurkan dalam kegiatan distribusi, yaitu :

1) Selalu menghiasi amal dengan niat ibadah dan ikhlas.

2) Memberikan informasi tentang barang secara jujur dan transparan, apa
adanya, tidak menggoda, dan menjerumuskan pembeli.

3) Tidak mendistribusikan barang-barang yang membahayakan dan yang
diharamkan.

4) Melakukan metode distribusi bersifat jujur, memegang amanah dan
berdakwah.

5) Tidak mengurangi ukuran, standar, kualitas, timbangan secara curang.

6) Harus tetap menjaga sifat adil dalam segala bentuk.

7) Melarang kegiatan monopoli yang merusak kepentingan sosial.

8) Menganjurkan sifat saling menolong, toleransi, dan sedekah.
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9) Tidak melakukan praktik rakus laba.

d. Laba

Laba adalah kenaikkan ekuitas atau aktiva bersih yang berasal dari transaksi
insidental yang terjadi pada perusahaan dan semua transaksi atau kejadian yang
mempengaruhi perusahaan dalam suatu periode akuntansi. Selain yang berasal

dari pendapatan investasi pemilik.

B. Implikasi Teoretik dan Pragmatis

Pada bagian ini peneliti menyajikan gambaran mengenai implikasi
teoretik dari penelitian ini. Bagian ini bertujuan untuk meyakinkan hasil
penelitian pada kontribusi terhadap ilmu pengetahuan dalam teori yang
digunakan untuk memecahkan masalah penelitian, tetapi juga implikasinya bagi
teori-teori yang relevan dengan bidang kajian utama yang disajikan dalam model
teoretis.

Dengan menggunakan panduan analisis data dan pembahasan dari model
penelitian naratif, analitik Creswell, Bogdan dan Biklen (tesa, antitesa dan
sentesa) dan model integrasi dan interkoneksi [Infernational Federation of
Institutes of Advance Study (IFIAS) dengan nilai, moral dan etika Islam, akal
yang obyektif, intelektualitas melalui inovasi dan pengujian kembali teori-teori

yang dikompilasikan oleh peneliti.
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Dalam kaitan ini peneliti menggabungkan atau melakukan inovasi/
pengembangan teorinya Ismail Nawawi tentang prinsip-prinsip etika bisnis Islam
dalam bukunya yang berjudul Etika Bisnis Islam yang mengemukakan 6 (enam)
variabel atau determinan, yaitu (1) Kesatuan tauhid dan khilafah, (2)
Keseimbangan dan keadilan, (3) Keprilakuan bebas beretika, (4) Tanggungjawab
, (5) Kebenaran sesuai shariah, (6) Komitmen yang bersifat nubuawah. Keenam
determinan tersebut, peneliti tambahkan determinan yang ke(7), yaitu efektif dan
efisien. Penambahan tersebut berdasarkan temuan hasil kajian leteratur dalam
bisnis harus menjalankan atau menggunakan prinsip efektif dan efisien dalam
berbisnis.

Dalam etika strategi bisnis Islam peneliti menggabungkan teori James
Brian Quinn dalam bukunya yang berjudul Are You an Entrepreneur dengan teori
Ismail Nawawi dalam bukunya yang berjudul Bisnis Shari‘ah yang
mengemukakan 6 (enam) determinan, yaitu (1) Mengelola bisnis secara
profesional, (2) Strategi usaha dalam Islam berdasarkan uswatun hasanah, (3)
Strategi untuk meningkatkan kepuasan konsumen, (4) Stategi bisnis melalui
merek, (5) Loyalitas pelanggan. determinan 1 (satu), sampai 5 (lima) merupakan
determinan yang dikemukakan oleh Ismail Nawawi dan peneliti tambahkan
determinan ke (6) Menciptakan kultur bisnis dari pendapat James Brian Quinn.

Sedangkan terkait dengan Urgensi Etika bisnis Islam peneliti
menggabungkan teorinya Urwick dan Hunt dalam Ciptono Total Quality

Management dan teorinya Gulick, Luther, and Lyndall Urwick, dalam bukunya:
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Papers on the Science of Administration. Routledge. Urwick dan Hunt
mengemukakan bahwa bisnis terkait dengan determinan, yaitu: (1) Produksi, (2)
Konsumsi, (3) dan Distribusi. Peneliti tambahkan determinan yang ke (4) , yaitu
laba atau profit dari pendapat Gulick Luther, and Lyndall Urwick. Karena profit
,berdasarkan kajian pustaka yang dilakukan peneliti merupakan tujuan akhir dari
bisnis. Oleh karena itu tidak dapat dipisahkan dari lingkup kajian bisnis.

Dalam penelitian ini, dimungkinkan dapat diimplikasikan secara
prakmatis bahwa hasil penelitian ini dapat digunakan oleh praktisi bisnis Islam
dalam mengembangkan bisnis melalui prinsip etika bisnis, etika strategi bisnis
dan urgensi etika bisnis serta sebagai pedoman dalam melakukan kompetitif
bisnis.

C. Keterbatasan Kajian Penelitian

Bagian ini digunakan untuk menyajikan keterbatasan-keterbatasan
penelitian, yang dialami selama proses penelitian. Bagian ini menjelaskan bahwa
dalam penelitian ini ada berbagai kelemahan atau keterbatasan namun
keterbatasan itu tidak mengurangi makna dari temuan penelitian yang didukung
oleh kekuatan yang dimiliki oleh keseluruhan proses penelitian ini.

Berikut ini dikemukakan beberapa keterbatasan terkait dengan penelitian
telaah pustaka ini, yaitu:

1. Terlalu banyak dalam mengumpulkan data pustaka baik berupa buku,
ekstranet dan internet, dan terlalu fokus mencari dan menelusuri data

,sehingga menyebabkan peneliti tidak segera mulai menulis laporan
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penelitian, dan juga membuat fokus pada topik penelitian menjadi berubah.
Sebenarnya idealnya adalah mengumpulkan bahan pustaka, kemudian dibaca
dan dilanjutkan dengan menelaahnya.

. Sumber pustaka internet sering berubah. Sumber pustaka kurang ‘memuaskan’
sering tidak dapat dibuka. Bila menemukan sumber dari Internet atau buku/
jurnal yang merupakan hasil terjemahan, seringkali sumber internet dapat
diakses dalam waktu terbatas. Karena itu, sangat penting mencatat tanggal
saat mengakses pustaka tersebut. Pada beberapa kasus, makalah/penelitian
yang ditulis dan diterbitkan di internet tidak benar-benar dapat ditelusuri
penanggungjawabnnya.

. Minimnya wawasan tematik yang diteliti. Wawasan dan keterbatasan peneliti
dalam memaknai data, karena hasil peneliti sangat banyak tetapi tema
literatur-literatur ilmiah, terutama yang berkaitan dengan tema penelitian
,sangat langka dan sulit ditemukan.

. Sistematika pembahasan hasil penelitian kurang tersistem dengan baik.
Peneliti hanya mengumpulkan literatur-literatur yang sesuai dengan tema,
kemudian menggabungkan menjadi satu.

. Analisis sumber data otentik yang bisa untuk dikembangkan dan sumber data
sekunder sebagai tambahan untuk dijadikan penjelasan, menyebabkan hasil
penelitian yang semakin melebar (bias) dan bisa terjadi ketidak fokusan dalam

membahasnya.
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6. Penelitian ini merupakan kenelitian kualitatif, sehingga tidak dapat di
generalisasikan dan hanya dapat dilakukan tranferability bila didukung oleh

data.

Adapun segi positif atau kelebihan dari riset pustaka bukanlah hanya
sekedar urusan membaca kemudian mencatat literatur, melainkan suatu metode
yang terperinci dan teliti. Penelitian ini merupakan jenis penelitian yang kaya
dengan analisis data untuk memaknai sumber data yang telah ada, salah satunya
menggunakan reduksi data kemudian melakukan penarikan kesimpulan dengan

menggunakan logika, estetika, dan etika dengan model deskripsi analitik.



